RINGKASAN

Kegiatan magang dilaksanakan di PT Perkebunan Musirawas Citraharpindo,
Divisi Queen, Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah, selama periode 2 Februari
sampai 31 Mei 2026. Tujuan magang adalah meningkatkan pemahaman mahasiswa
mengenai pengelolaan perkebunan kelapa sawit secara langsung serta menganalisis
penyebab tingginya kadar kotoran pada produksi tandan buah segar (TBS) kelapa
sawit.

Selama kegiatan magang, mahasiswa terlibat dalam berbagai aktivitas
operasional perkebunan mulai dari pembibitan, perawatan tanaman menghasilkan,
pemupukan, pengendalian gulma dan hama penyakit, panen, muat angkut buah,
hingga proses pengolahan kelapa sawit di pabrik. Selain memahami aspek teknis
budidaya, mahasiswa juga mempelajari sistem organisasi perusahaan, manajemen
tenaga kerja, dan pengawasan operasional di lapangan.

Fokus kajian magang adalah analisis kadar kotoran pada hasil panen kelapa
sawit. Kadar kotoran merupakan salah satu indikator mutu TBS yang berpengaruh
terhadap kualitas Crude Palm Oil (CPO), rendemen minyak, dan efisiensi proses
pengolahan di pabrik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingginya kadar
kotoran dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kurang optimalnya kebersihan
piringan dan Tempat Pengumpulan Hasil (TPH), ketelitian pemanen dalam
pengutipan brondolan, kondisi lingkungan saat panen, serta lemahnya pengawasan
terhadap penerapan standar operasional prosedur (SOP).

Hasil kalibrasi kadar kotoran menunjukkan bahwa areal yang terawat dan
dilakukan pengayakan menghasilkan kadar kotoran lebih rendah dibandingkan
areal yang kurang terawat dan tanpa pengayakan. Oleh karena itu, peningkatan
kebersihan areal panen, pengawasan kerja, dan penerapan teknik panen yang sesuai
SOP menjadi langkah penting dalam menekan kadar kotoran serta meningkatkan

mutu produksi kelapa sawit.



